BAB I
PENDAHULUAN

bemngga]ﬂnhuhwahanyn da )
u dan memiliki jiwa seorang pemberani,

Salgh satu contoh untuk mengembangkan polensi generasi muda yakni,
dengan mengikuti kegiatan organisasi. Keikutsertaan generasi muda dalam
kegiatan organisasi dapat memberikan banyak pengalaman. Dalam belajar
bersosialisasi. probiem  sofhvimg dan hal lain yang berkaitan dengan
permasalahan sosial. Dengan mengikuti kegiatan organisasi diharapkan pemuda
dapat membawa suaty perubahan demi terwujudnya tujuan nasional dan
membangun karakter-karakter pemuda yang baik.



“Organisasi pada dasamya digunokan sebagai tempat atau wadah
dimana orang-orang berkumpul, bekerjasama secara rasional dan sistematis,
terencana. teroraganisasi, terpimpin dan terkendali, dalam memanfaatkan
sumber daya (uang, material. mesin, metode, lingkungan), sarana-prasarana,
datz, dan lain sebagainya yang digunakan secara efisien dan efektif untuk
vali, 2018, 1). Memn'l.it ambarwati dalam

AN an pa mpﬂ;ugﬂnemmmuda. Oirzanisasi
karang toruna telah :I:I'IEI:gIdI salah satu pilar sosial dalam penyelenggaraan
kescjahtersan sosial, yang ditetapkon oleh Kemenirean Sosial B bersama-sama
dengan Pekerja Sosial Masyarakat (PSM), Taruna Siaga Bencana (TAGANA),
Tenaga Kesejohterman Sosial Kecamatan (TKSK) dan Penyuluhan Sosial
Masyarakat (Pensosmas),



“karang taruna sebagai organisasi sosial kemasyarakatan di tingkat desa
otau kelurahan, menjadi sistem sumber bagi pemuds dan masyarakat untuk
mencapal kualitas hidup dan kesejahteraan sosial yang lebih baik™ (Suradi,
2019, 242). Berbagai kegiatan karang fanuna pada masyarakat hanya didasan
kesukareloan. Maka dapat dikatakan bahwa kegistan karang tarunn memiliki

peran sebagai jembatan perubakan dals pengﬁnbangan masyarakat. Adapun

tu yang terbatas isinya,
sehingaa dumnﬂhn pembe 1 s_ﬂm tertentu” (Sania,
2017, 5). Hakikatnya manusia memiliki rasa untuk hidup berkelompok dan
manusia tidak bisa hidup sendiri. Lingkungan yang selalu berubah-ubah
membuat hidup bermasvarakat itu penting. Masvarakat sendiri akan terpecah
secara ekonomi karena adanva pertentangan dalam mengikuti perkembangan
stiatu kelompok,



Kesejahteraan menjadi titik ukur bagi suatu masyarakat bahwa telah
berada padn kondisi sejahters. Kesejuhternan tersebut dapat divkur dari
kesehatan, keadsan ekonomi, kebohaginan dan kualitas hidup rakyat.
Pandangan masyarakat umum, dalam kelvarga yang sejahtera maka mampu
menyekolahkon snggotn keluarpanya hingga setinggi mungkin. Sama halnya
jika semakin finggi tingkat t__~__-:_- seseorang maka akan membawa

; an timbal balik seperti

1, Kesejahteraan
mua kebutthan

mengukmpmd’di'tnn 1 terkhir indikator daya beli mengukur standar hidup.
{ Statistik 2022)

Ketiga indikator tersebut saling mempengaruhi satu sama lain, selain it
dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor lain seperti ketersediaan kesempatan kerja
yang ditentukan oleh pertumbuban ckonomi, infrastruktur, dan kebijakan
pemerintah sehingga IPM akan meningkat apabila ketiga unsur tersebut dapat



ditingkatkan dan nilai IPM yang tinggi menandakan keberhasilan pembangunan
ekonomi suatu negara. (Malik, 2014, 20)

Perubahon kesejahteraan sosigl yang tidak merata dan cenderung
pleh pemerintah dan masyarakat. Disinilah peran pemuda sebagai generasi
penerus bangsa diperlukan. Mereka dapat mengupayakan perannya melalui
tentunya akaz mempermudah pelakss tyelesaian masalah yang ada
dalam masyarka _

mielason’ di ates terkait permasalahan masyamkat dan juga peran

peran k una yang terdapat d .

‘Smagen. Penulis pun akhimya mencoba untul mendapatkan lebih
\RANG TARUNA MEKAR BERSAMA DALAM MENANGA:
F KOMUNIKASI INTERPERSOY it




1.2 Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dar penelitian ini berdasarkan uraian latar
belakang masaloh di atas, maka diperoleh mmusan masalah “Bagaimana
Peranan Karang Toruna Mekar Bersasma Dalam Menangani Permasalahan
Kesejahteraan Masyarakat Plosorejo Perspektif Komunikasi Interpersonal?”

Dapat menamball pemshaman ¢ awasan ' mengenai  Komunikasi
Interpersonal.
3. Bagi Masyarakat
Penelitian ini dapat menambah kreativitas dan mengembangkan wawasan
bagi masyarskat plosorejo.




1.5 Sistematika BAB

BAB I PENDAHULUAN
Dalam bab ini akan menjeloskan mengenai: lotar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian dan manfaat penelitian.

BAB I TINJAUAN PUSTAKA
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